SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap
kompensasi CEO perusahaan manufaktur yang terdapat di
BEI Dari ketiga variabel yaitu pertumbuhan laba bersih,
pertumbuhan total aset, dan pertumbuhan harga saham,
hanya pertumbuhan total aset yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap kompensasi CEO. Pertumbuhan laba
besih dan pertumbuhan harga saham tidak menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap kompensasi CEO. Semakin
meningkat  pertumbuhan  perusahaan = menunjukkan
meningkatnya kinerja perusahaan, sehingga layak bila
kompensasi CEO meningkat.

Mekanisme Corporate Governance memiliki pengaruh
postitif terhadap kompensasi CEO perusahaan manufaktur
yang terdapat di BEL Dari kelima variabel yaitu kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, komposisi direksi,
komisaris independen, dan komite audit, hanya tiga variabel
yang memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
kompensasi CEO, vyaitu komposisi direksi, komisaris
independen, dan komite audit. Kepemilikan institusional dan

kepemilikan manajerial menunjukkan pengaruh negatif yang



signifikan terhadap kompensasi CEO. Semakin baik
mekanisme corporate governance menunjukkan semakin
baik tata kelola perusahaan tersebut, maka layak bila

kompensasi CEO yang mengelola perusahaan meningkat.

5.2 Keterbatasan

L.

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yaitu:
Pertumbuhan perusahaan sementara ini hanya diukur oleh
tiga variabel yaitu pertumbuhan laba bersih, total aset, dan

harga saham.

2. Kompensasi yang dilaporkan pada laporan keuangan
merupakan kompensasi tunai menyeluruh untuk semua
eksekutif yakni dewan direksi dan dewan komisaris.
Kompensasi yang benar-benar diterima oleh seorang CEO
pada perusahaan tidak nampak di laporan keuangan
perusahaan.

5.3 Saran

1.

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa saran yaitu:

Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan pengukuran
pertumbuhan perusahaan selain pertumbuhan laba bersih,
total aset, dan harga saham. Misalnya pertumbuhan ekuitas

perusahaan dan pertumbuhan omset perusahaan.



2. Bagi Peneliti selanjutnya dapat menambahkan kompensasi
dalam bentuk opsi saham agar tidak terfokus pada
kompensasi tunai.

3. Bagi perusahaan, dapat menggunakan pertumbuhan
perusahaan dan tata kelola perusahaan (corporate

governance) sebagai dasar penenentuan kompensasi CEO.
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